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Riwayat Artikel: Abstract. Background: Sexually transmitted diseases (STDs) are
Naskah Masuk: 17 Oktober 2025; infectious diseases transmitted through sexual contact including
Revisi: 31 Oktober 2025; vaginal, anal, oral intercourse and are caused by bacteria,
Diterima: 14 November 2025; viruses, and parasites, either directly or indirectly. Half of the 15-
Terbit: 30 November 2025 24 year olds contribute to sexually transmitted infections in the

world. Objective: so that adolescents in Bangun Rejo Village are

Keywords: Adolescents, Empowerment, able to independently maintain their reproductive health to avoid

Infectious Diseases, Prevention, Sexually sexually transmitted diseases. Method: Providing education

Transmitted Diseases. about the prevention of sexually transmitted diseases in
adolescents. The number of adolescents is 30 people. Population:
all adolescents in Hamlet II, Bangun Rejo Village. Sample: all
populations or total sampling. Data is frequency distribution.
Results: before education, adolescents' knowledge about the
prevention of infectious diseases was mostly lacking as many as
12 people (40%) and a minority of good as many as 7 people
(23.3%), while after education, the results obtained were a
majority of good as many as 16 people (53.3%) and a minority of
less as many as 5 people (16.7%). Conclusion; There was an
increase in knowledge after education about early disease
prevention about sexually transmitted diseases in adolescents in
Bangun Rejo Village. Suggestion: Provide counseling facilities
for adolescents regarding sexually transmitted infections.

Abstrak

Latar belakang: Penyakit menular seksual (PMS) adalah penyakit infeksi yang ditularkan melalui kontak
seksual termasuk hubungan melalui vagina, anal, oral dan disebabkan bakteri, virus dan parasite baik secara
langsung maupun tidak langsung.. Setengah dari umur 15-24 tahun penyumbang penyakit infeksi menular seksual
di dunia. Tujuan: agar masyarakat remaja di Desa Bangun Rejo mampu secara mandiri menjaga Kesehatan alat
reproduksinya agar terhindar dari penyakit menular seksual. Metode: Pemberian edukasi tentang pencegahan
penyakit menular seksual pada remaja. Jumlah remaja 30 orang. Populasi: semua remaja yang ada di Dusun |1
Desa Bangun Rejo. Sampel; semua populasi atau total sampling. Data dilakukan distribusi frekuensi. Hasil:
sebelum edukasi pengetahuan remaja tentang pencegahan penyakit menular mayoritas kurang sebanyak 12 orang
(40%) dan minoritas baik sebanyak 7 orang (23.3%) sedangkan sesudah edukasi didapatkan hasil mayoritas baik
sebanyak 16 orang (53,3%) dan minoritas kurang sebanyak 5 orang (16.7%). Kesimpulan; Ada peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan edukasi tentang pencegahan penyakit dini tentang penyakit menular seksual pada
remaja di Desa Bangun Rejo. Saran: Diberi fasilitas tempat konseling remaja tentang penyakit menular seksual
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Pemberdayaan Remaja pada Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual (PMS) pada Remaja di Desa Bangun
Rejo Tahun 2025

1. LATAR BELAKANG

Penyakit menular seksual setengah dari 15-24 tahun dan hanya 255 yang menjalani seks.
Di Amerika serikat yang paling sering terjadi adalah penyakit gonore, klamidia dan HIV. Di
Indonesia infeksi menular seksual paling sering terjadi pada wanita yang belum menikah.
Penyakit menular seksual (PMS) adalah penyakit infeksi yang ditularkan melalui kontak
seksual termasuk hubungan melalui vagina, anal, oral dan disebabkan bakteri, virus dan
parasite baik secara langsung maupun tidak langsung (WHO, 2022). Gejala penyakit ini
bervariasi mulai dari luka pada genital, keputihan, nyeri buang air kecil yang dapat berdampak
infertilitas bahkan kematian (Adista et al., 2025). Remaja adalah tahap transisi yang rentan
terjadi infeksi menular seksual. Menurut Wijayanti dan puspita tahun 2025 di Jombang
menyatakan ada hubungan pengetahuan remaja dengan perilaku seksual pranikah (Wijayanti
& Puspita, 2021). Menurut Manurung dkk tahun 2025 menyatakan bahwa pemberdayaan pada
remaja pada perilaku tiga ancaman dasar Kesehatan reproduksi remaja dapat memberikan
kesadaran pada remaja untuk menjada Kesehatan reproduksi dan terhindar penularan penyakit
menular seksual (Manurung et al., 2025).

STIKes Mitra Husada Medan adalah institusi kesehatan yang memilki visi Menjadikan
STIKes Mitra Husada Medan yaitu Mewujudkan STIKes Mitra Husada Medan sebagai
Penyelenggara Pengembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi Yang Unggul dalam bidang
Kesehatan dengan Service Excellent yang Inovatif, Berintegritas Tinggi Dan Berdaya Saing Di
Tingkat Nasional menuju ASIA Tahun 2030. maka akan dilakukan Pengabdian masyarakat ke
Desa Bangun Rejo yang berdasarkan Survey lapangan didapatkan remaja kurang mengetahuai
tentang penularan penyakit menular seksual maka untuk mencegah terjadinya infeksi menular
seksual STIKes Mitra Husada Medan melakukan pengabdian Kepada Masyarakat yang
berjudul “Pemberdayaan Remaja Pada Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual
(PMS) Pada Remaja Di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli
Serdang Tahun 2025 . Hal ini dilakukan agar masyarakat remaja di Desa Bangun Rejo
mampu secara mandiri menjaga Kesehatan alat reproduksinya agar terhindar dari penyakit
menular seksual. Target luaran kegiatan ini adalah sebagai laporan dkegiatan Pengabdian
Masyarakat untuk Dosen STIKes Mitra Husada Medan sebagai salah satu tuntutan dari Tri
Dharma Pendidikan dan rencana kegiatan ini diadakan tanggal 16 maret 2025 s/d 05 Mei 2025

pada remaja di Desa Bangun Rejo
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2. KAJIAN TEORITIS

Remaja adalah masa transisi dari kanak-kanak ke masa dewasa. Pada masa ini remaja
sering merasa labil karena masih mencari jati diri (Bawono, 2023). Pembagian remaja ada 3
bagian yaitu remaja awal, remaja tengah dan remaja akhir. Penyakit yang dapat ditularkan
melalui kontak seksual dapat melalui hubungan vaginal, anal, oral. Penyakit ini dapat
disebabkan oleh bakteri, virus, parasite yang pindah melalui cairan tubuh atau kontak langsung
dengan area infeksi (Adista et al., 2025) Contoh penyakit menular adalah sifilis, gonore,
klamidia, herpesgenital, HPV, HIV/AIDS trikomoniasis. Menurut WHO tahun 2024 sebaiknya
sebaiknya dilakukan screening pada orang tanpa gejala penyakit menular seksual (WHO,
2024). Terjadinya penularan penyakit menular seksual pada remaja karena kurangnya
pengetahuan remaja, konsumsi alkohol atau karena ada riwayat penyakit menular seksual
sebelumnya. Selain dari hal itu remaja juga terpengaruh dengan lingkungannya (Rohaeni,
2020). Remaja yang sudah menggunakan narkoba rentan sekali terkena penyakit menular
seksual ditambah lagi jika remaja melakukan seks sebelum nikah (Asyiah et al., 2021).
Penularan penyakit menular seksual itu dapat melalui anal, vagina maupun lainnya. Dari hal
ini maka remaja sangat membutuhkan informasi yang tepat tentang penularan penyakit menular
sehingga dapat dicegah secara dini. Hal yang sama disampaikan oleh zahro dkk tahun
2024(Zahro et al., 2024)(Syukur et al., 2023).

3. METODE PENELITIAN
Kegiatan ini berupa pemberian edukasi tentang pencegahan penyakit menular seksual
pada remaja dengan mengukur pengetahuan remaja sebelum dan sesudah. Jumlah remaja 30
orang. Populasi: semua remaja yang ada di Dusun Il Desa Bangun Rejo. Waktu: Tahun 2025.
Populasi dan Sampel:semua populasi atau total sampling. Data dilakukan distribusi frekuensi.
Tahap kegiatan ini adalah:
1. Sosialisasi kegiatan pada perangkat desa dan ketua remaja serta tim pelaksana
2. Memberikan edukasi tentang pencegahan penyakit menular seksual
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Gambar 1 Memberi edukasi pencegahan penyakit menular seksual.
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4. Memfasilitasi dan pendampingan remaja tentang pencegahan penyakit menular seksual

A

Gambar 2 Pendampingan remaja tentang pencegahan penyakit menular seksual.
5. Evaluasi hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dengan membandingkan data

pengetahuan remaja sebelum dan sesudah edukasi .
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Gambar 3 Foto Bersama.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengenai ‘“Pemberdayaan Remaja Pada
Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual (PMS) Pada Remaja Di Desa Bangun Rejo
Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025”. Pengabdian kepada
masyarakat ini telah dilaksanakan mulai bulan Maret sampai bulan Mei 2025 tepatnya selama
3 bulan. Pengabdian Kepada Mayarakat ini berupa Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual
(PMS). Sebelum edukasi dialkuakn pengukuran pengetahuan sebelum (pre) dan sesudah
(post). Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pemberian edukasi remaja
tentang Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual (PMS) antara sebelum dan sesudah

melakukan pengabdian masyarakat metode edukasi remaja ini mendapatkan hasil yang
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signifikan di Desa Bangun Rejo hal ini dapat di lihat dari table, Remaja sebelum mendapatkan
edukasi belum mengetahui apa itu penyakit menular seksual dan dan bagaimana cara
mencegah secara dini. Data pengetahuan remaja sebelum edukasi mayoritas kurang sebanyak
12 orang (40 %) dan minoritas baik sebanyak 7 orang ( 23.3%) tetapi setelah dilaksanakannya
edukasi maka pengetahuan remaja menjadi mayoritas baik sebanyak 16 orang (53.3%) dan
minoritas kurang sebanyak 5 orang (16.7%).

Tabel 1 Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan bahwa pelaksanaan
“Pemberdayaan Remaja Pada Pencegahan Dini Penyakit Menular Seksual (PMS) Pada Remaja
Di Desa Bangun Rejo Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025
sebelum dan sesudah melakukan edukasi mendapatkan hasil yang signifikan di Desa Bangun
Rejo, hal ini dapat di lihat dari table, 1

Tabel 1 Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Edukasi Tentang PMS.
NO  Pengetahuan PMS  Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi

Jumlah % Jumlah %
1 Kurang 12 40 5 16.7
2 Cukup 11 36.7 9 30
3 Baik 7 23.3 16 53.3
TOTAL 30 100 30 100

Hasil kegiatan ini sesuai dengan kegiatan sebelumnya yang dilakukan tim pengabdian
Sabirin dkk tahun 2023 di Gorontalo bahwa penyakit menular seksual ini dapat menjadi bom
waktu maka dengan dilakukan edukasi tentang penyakit menular seksual pada remaja dapat
menghindarkan remaja mengalami penyakit menular seksual (Syukur et al., 2023). Menurut
penelitian sebelumnya oleh Zahro dkk tahun 2024 bahwa pemberian Pendidikan Kesehatan
pada remaja dapat meningkatkan pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual.
(Zahro et al., 2024). Rahmah dkk tahun 2025 di Palangkaraya bahwa edukasi tentang PMS
dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang PMS (Rahmah et al., 2025). Pada pengabdian
Masyarakat lainnya juga mengatakan bahwa pemberian edukasi pada kelompok karang taruna
dapat meningkatkan pemahaman remaja tentang pencegahan penyakit menular seksual
(Aprilia, 2025). Puspita dkk di Semarang menyatakan bahwa edukasi partisipatif dapat
meningkatkan pengetahuan remaja tentang penyakit menular seksual (Puspita et al., 2025).
Penyakit menular seksual sangat berkaitan dengan 3 ancaman Kesehatan reproduksi wanita

seperti napza, penyakit menular seksual dan IMS. Pada penelitian sebelumnya mendukung
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dengan memberikan pengetahuan tentang triad KRR maka meningkatkan pengetahuan remaja
tentang penyakit menular seksual (Simarmata et al., 2025). Tim pelaksanan berasumsi bahwa
dengan seringnya remaja menjadapat informasi tentang penyakit menular seksual maka
pengetahuan remaja akan meningkat tentang penyakit menular seksual dan dapat melakukan
pencegahan secara dini

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Ada peningkatan pengetahuan remaja tentang pencegahan penyakit menular seksual di
Desa Bangun Rejo Tahun 2025. Saran: agar Desa bangun Rejo memberi wadah konseling pada

remaja tentang pencegahan penyakit menular..
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